BAB II
PENGERTIAN DAN EKSISTENSI
FAKIR MISKIN

A. Pengertian Fakir-Miskin

Dalam kamus besar bahasa indonesia, kata "fakir"

diterjemahkan dengan "orang vang sangat berkekurangan;
n
atau sangat miskin. sedangkan"liiskin"diterjemahkan seba

gal ‘Morang vang tidek berharta benda".

Dari bahasa asalnya, Arab, kata fakir terambil da
ri keta dasar "fagr" yang pada mulanya berarti "patah tu
lang bunggungnya". Dengan demikian fakir adaleh oren
yang pateh tulang punggungnya, dalem erti bahwa yeng di
pikulnya sedemikian berat sehingga \"mematahkan" tulang

punggungnya.3

Sementara itu, kata mis®in terambil dari kata da

Toe ;
Departemen Pendidiken Dan Kebudayaan, Kamus Be
Sgg Bahasa Indonesia, Ralai tusteka, Jakarta, 1989, p.
T2

‘Ibid,.p. 587.
_ 3 Loqlg’makluf, Al Munjid fi Al Tugha wa Al A'lam,
Dar Al Masyrik, Beirut, 1987, p. 590.
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sar "gakana" yang berarti diam atau tenang, tidak berge
rak.4 Dari sini tercermin bahwa timbulnya kemiskinan itu
sebagai akibat dari sikap berdiam diri, enggan atau ti
dak bergerak untuk berusaha,

Adapun terminologi Tslam mengartikan fakir saba
gai orang yang tidak mempunyal harta benda sedikit pun
dan tidak kuasa berusaha sebab cacat.5 Juga tidak menda
patkan nafkah dari keluarganya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, Karena itu, orang fakir berada jauh di bawa
garis kemiskinan.s

Sedangkan miskin digambarkan sebagai orang yang
ada sedikit harta serta tenaga, akan tetapi penghasilan
nya Jjauh dari kesangsupan untuk memenuhi kebutuhannya,T

Sebagai akibat tidak adanya definisi dan kriteria
Yang dikemukakan Al Quran untuk kedua istilah tersebut,
para\pakar Islam berbeda‘pendapat dalam menetapkan tolak
ukur kemiskinan dan kefakiran,

Di antara mereka ada yaag berpendapat bahwa koudi

4
SIbid., Pe 3420

Tim Penyusun Pustaka Azet, Leksikon Tslam I, Pus
tazet Perkasa, Jakarta, 1988, p. 139.
6

Tim Penyusun ENT, Ensiklopedi Nasional Indonesia
Jilid Vv, Cipta Adi Pustaka, Jakarta, 1 y Do .
7
Fachruddin Hs,, Ensiklopedi Al Quran, Jilid I,Ri
neka Cipta, Jakarta, 1992, p. 353.
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si kehidupan si-fakir lebih untung dari pada si- miskin,®
Sementara sebagaian dari mereka berpandangan sebaliknya,

bahwa ekonomi si-miskin relatif lebih baik bila dibanding
kondiesi si—fakir.9

Dalam pandangan Fachruddin,pada level ekonomi ke
duanya memilili kesamaan—yg1au  pun ada perbedaan, itu
amat kecil sekali-yakni mereka adalah orang orang yang
tidak cukup keperluan hidupnya.ﬁo Dan 31 Quran menempat
kan kedua kelompok ini gebagal golonzan yang "butuh" (per
lu bantuan), karena mereka hidup dalam kesengsaraan serta
kesulitan ekonomi, Hal ini sebagaimana tergambar dari pe

maparan dua ayat berikut,
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"Pergilah kamu ke suatu kota, pastl kamu memper
oleh apa yang kamu mintal. Lalu ditimpakanlah kepada mere

; i \ 11
ka nista dan kesengsaraan (kehinaan) (2s, Al Bagarah/2:61)

BTﬁqmangatrich Hughes, Dictionary of Iglam, Cosmo

Publicasion, New Delhi, 1982, p, 115,
9
Jamal Al Din Muhammad bin. Mukarram Al Anshari ld
ga_Al Arab, JilidXVII, Al Dar Al Misriyat, Mesir, tt, pp.
80, Lihat Pula; Lisan Al Arab Jilid V, pe 367.
10
Fachruddin, loc.cit., 353
11
Departemen Agama RI, op cit.,p.19.
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Ingatlah, kamu ini orang orang yang diajak
untuk menafkahkan hartamu di jalan Allah, Maka di
antara kamu ada orang yang kikir, dan Siapa yang
kikir seésungeuhnya dia hanyalah kikir terhadap di
rinya sendiri, Dan Allah- lah yang Maha Kaya se ge
dangkan kamulah orang orang yang berkehendak (bu
tuh) kepada-Nya, (0s. Muhanvdd/47 : 380 TR
Ayat pertama berbicara prihal keluhan umat nabi
Musa, kaum Bani Israil, Mereka mengadu pada Musa karena
tak tahan hidup di "padang" Tin, yangz tak selayak dan se
enak di Mesir, Walaupun mereka di sana hidup tertindas
sebagai budak, di bawah kekuasaan raja Firaun, tetapi da
pat menikmati manakan yang enak serta lezat, Untuk itu
mereka memohon pada Musa agar mendatangkan bahan bahan
keperluan uersebut.13.
Adapun ayat kedua menyeru orang orang yang memi
1iki kelebihan barang kebutuhan hidupnya agar menafkakan
sebagaian buat para fakir, dan hendaknya meninggalkan si

fat kikir dan bakil, Sebab eifat tersebut dapat menjauh

—

12
Ibid, p., 835,
13
HAMKA, Tafsir Al Azhar, Jilid I, Puetaka Panji
Masyarakat, Jakarta, Cet, Ke-VII, 1985, p, 200-201,



kan seseorang dari ridho Allah.14
B. Eksistensi Fakir-Miskin

a, Fakir

Term term fagr, dalam arti kefakiran (fakir),
terpakai Al Quran pada tiga belas ayat, yang keseluruhan
nya berbentuk Masdar (infinitif). Enam kata berupa kata
tunggal (mufrad), dan tujuh kata berbentuk prural (ja
mak).15

Ayat-ayat yang mempergunakan term-term ini seba
gai bagaian dari struktur kalimatnya memuat berbagai in
formasi, Ragam informasi tersebut meliputi; pertama, be
rupa kewajiban membelanjakan harta buat orang orang fa

kir atas si-berpunya.
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"Maka makanlah se aian dari rezki yang telah di
anugrahkan padamu dan sebagaian lagi berikanlah untuk
dimakan orang orang yang sengsara lagi fakir" (QS Al Haj
22;28) 1%

14

Ahmad Musthafah Al Maraghi, Tafsir Al _.___Mar.ag ghi
(edisi terjemah) jilid XXVT, TohagPu%ra, Semarag, 1989,
P. 134. :
1

Muhammad Fu'ad Abd Al Baqi » AL Mu'jam Al Mu
( r na rim, Dar wa M%taba Al Syu'ub, tt,
524-525,
16

Departemen Agama RI, op cit.,«p 516

16
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Pembelanjaan terseuvut hendaknya tanpa memandang
apakah si-fakir masih ada hubungan kekerabatan atau bu
kan, dan apaka ia orang beriman atau bahkan kafir. Seba
gaimana hal tersebut ditegaskan oleh Allah dalam Kitab
Suei-Nya, Al Juran,
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan meraka

mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang mem
beri petunjuk 8taufik) giapa yang dikehendaki-Nya.
Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan
di jalan Allah, maka pahalanya itu untuk kamu sen
diri, Dan janganlah kamu membelanjakan gesuatu me
lainkan kerena mencari keridhoan Allah, Dan apa
saja harta yang baik yang kamu nafkhakan, niscaya
kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang ka
mu sedikitpun tidak akan dianiaya (QS Al Bagarah /
2:272) 17

Dalam suatu riwayat dikemukakan, ada seorang saha
bat yang tidak rela memberikan sedikitpun dari hartanya
kepada keluarganya yang musyrik. Xetika mereka  bertanya

kepada Rasulullah saw., belaaun membenarkannya, maka turun

- —— . -

"1v14, p. 6s.



lah ayat tersebut di atas, yang membolehksan memberi shada
qah kepada umat tak beriman, 'O

Selain seruan bershadaqah, informasi lain adalah
perihal etika bershadagah. Surat Al Dagarah ayat 271 men

Jelaskcn hal tersebut,
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"Jika kamu nenampakkan sedekahmu, maka itu adalash
baik sekali. Dan Jika kamu menyembunyikannya dan kamu be
rikan kepada orang

19
lebih baik bagimu®, '”

Dalam hal ini, Prof. Dr Ham] engulas, shadagah

e

bpatut dilskukan secara terbuka bila hal itu bertalian
dengan kepentingan masycrakat luas, seperti pembangunan
lembaga pend ldikan, sarana ibadah atau sarana publik 1g
innya. Hal terscbut dimung gkinkan dalam ro mgka untuk men
dorong orang laein turut berpurtisipasi. Tetapi bila ban
tuan yang diberikan tertuju pribadi semisal pada faekir-

miskin, orang-orang jompo, penyandang cacat dan lain 1a

in, maka lebih bijaksana jika bantuan tersebut © seca

Qomaruddln Shaleh, dkk.,Asbab al luzul, Dipone
goro, Bundun 1982, p.8T.

Departemon Agama RI, loc glt. , D
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ra rahasta, karena demi menjaga kehormatan serta gengesi
pribadi si-penerima.20

Ragam informasi kedua ialah berupa fasilitas fasi
litas yang bolen diambil, dan kewajiban yang harus dibe
rikan pada orang orang fakir. Fasilitas yang boleh diam
bil adalah mempergunakan harta anak yatim dan meneri-
ma pembagian zakat. Sedang perlakuan yanz harus diberi
kan ialah berupa kesamaan status di hadapan undang an

dang.

"Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih

. : 21
lebih dari kepatutan" (05 An Nisa'/4:6).“
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"Sesungcuhnya zakat zakat itu, hanyalah untuk

" . . ; 22
orang orang fakir, miskin..." (QS At Taubah/9:60).

PHAMKA, op oite, J111d III, p. 58-59.

21

22
Ibid, p. 288

Departemen Agama RI, giti, p. 114.
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fahai orang orang yang beriman, jadilah ka
mu orang yang benar benar penegak keadilan, menja
di saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sen
diri atau ibu bapakmu dan kaum kerabatmu, Jika ia
kaya atau miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahat
annya. Maka janzanlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyimpang dari kebenaran,..(QS An Ni
saa/4:135) , 23
Seluruh umat Islam telah gepakat bahwa harta anak
Yatim bukan harta wali pengasuhnya. Wali, sedikit pun ti
dak berhak memakannya, Tetapi, ia diperbolehkan mengzambil
nya sekedar kepszrluannya yang mendesak, sebagai balas Jja
8a yang dilakukan pada anak yatim.z4
Informasi ketiga, yang disampaikan ayat Al Quran
Yang di dalamnya terdapat term faqr ialah, bahwa perkawin
an harus didasarkan pada niatan yang suci; untuk mensuci
kan diri dari perbuatan zina serta demi mencari ridho Al

11ah, bukan atas dasar pangkat dan derajat apalagi keka

231vid, p. 144.

—

24

_— Ahmad-Musthafa A1 Mereghis ¢pcit., Jilid Iv, p.
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Yaan,

Karena itu, bila S¢seorang secara biologis dan psi
kologis telah Dampu, namun secara ekonomi masgih pPas pasan

dapat melaksanakan niatannya untuk menika demi menghindar

kan diri terjerumus keperzinaan. Dan Allah menjanjikan ke

cukupan pada mereka,
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"Dan kawinkanlah orang orang yang sendiri
an di antara kamu, dan orang orang yang layak ber
kawin dari haba hamba sahayamu yang lelaki .dap ham
ba hamba sahayamu yang perempuan, Jika mereka mis
kin Allah akan memampukan mereka dengan kurniaNya
dan Allah Maha luas pemberianNya lagi Maha Menge
tahuil (QS An Nuur/24:32).:5

Dan informagi Ke-empat, ialah perayataan Al Quran
bahwa secara hakekat kegeluruhan manusia itn miskin semen

tara Allah-lah yang berhak disebut Kaya.

D
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"Hal manusia, kamulah yang fakirp (berkehendak pada

25
Departemen Agama RI, op cit s pe 949,
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Allah; dan Allah Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) lagi Maha terpujin (qs lFEthir/35:15).26

Hakekat fakir ialah kestngsaraan, kekurangan dan
banyak membutunkan pertolongan, Semua manusia dikata ge
bagai orang miskin karena tak ada manusia yang tak memer
lukan bantuan dan pertolongan, Sejak lahir kedunia ini
manusia memerlukan kehadiran orang lain yang dapat memban
tunya; merawat, memandikan, mendidik dan sebagainya,

Bahkan setelah dewasapun tak ada manueia yang ti
dak membutuhkan bantuan orang lain, Ta perlu bantuan para
petani untuk memenuhi bahan makanannya, butuh para penja-
hit untuk menyipkan pakaiannya dan gebagainya,

Sementara Allah tak memerlukan itu semwa, Ia mampu
melakeanakan dan memenuhi sendirl apa yang dikehendakiNya,
Dan seluruh makhluk yang ada di bumi ini berhajat pada

Nya, karena itu Dia Maha Kaya.zT
b. Miskin

Term term kemiskinan terdapat dalam Al Quran terse
bar pada dua puluh tiga tempat, yang gemuanya bentuk Mas
dar (infinitif), Sebelas buah berupa kata benda tunggal,

dan sisanya berupa kata benda Jamak (pluraL).zs

2114, p. 698,
e

HAMA' OE Cit. ] p. 281"282.
28

Muhammad Fu'ad 'Abd Al. Baqi, op cit., p. 354,



23

Secara dominan ayat ayat yang di dalamnya menempat
kan term Miskin (atau Masakin) sebagai sadah satu suku ka
tanya, membawa kesamaan informasi dan visi, yakni seruhan
untuk memperhatikan nasib orang orang miskin atau berupa
perintah untuk menyisihkan sebagaian harta yang dimiliki
guna diberikan pada orang orang miskin gebagai belanja

hidup mereka
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"Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang
mereka nafkahkan, Jawablah: "apagaja harta yang ka
mu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak,
kaum kerabat, anak yatim, orang orang miskin dan

orang orang yang eedang dalam perjalanan", Dan
apa gaja kebaikan yang kamu perbuat, maka sesung
gunya Allah Maha Mengetahuinya (Q5 Al Bagarany 2:
215) .29

Dalam memberikan parhatian harus dihindari sifat
pilih kasih, Artinya, memberi nafkah kepada orang orane

yang disenang saja, Al Quran melarang sikap demikian itu,

29
Departemen Agama RI, op cit., p. 52.
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Dalam suatu riwayat, Alsyah diisukan telah berbuat
serong, isu itu di sebarkan kesana kemari oleh Ummi Mis
thah, Begitu santernya, sehingga isu tersebut seakan akan
merupakan kebenaran. Terlebih lagi tersebar berita bahwa
Rasulullah hendak menceraikan Aisyah,

Betapa sedih dan hancur hati Abu Bakar dan seluruh
keluarganya, bahkan slang~malam Aisyah tak henti henti me
nangis, yang akhirnya terjatuh sakit, Hal ini terjadi se
bulan lamanya, lalu turunlah wahyu berkenaan dengan per

soalan Aisyah,
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Ingatlah diwaktu kamu mensrima berita bo-
hong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan deng
an mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit Juaa
dan kamu mengganggapnya suatu yang ringan saja. Pa
dahal dia pada sisi Allah adalah besar (QS An Nuur
24:15) 30
Dengan turunya ayat tersebut berbahagialah hati

Abu Bakar, karena itu artinya Aisyah berada pada pihak
yang benar. Ia tidak perna berbuat serong sebagaimana isu

yang telah tersebar. Sebagai balasan keusilan mulut Ummi

30
Ibid, P.544.
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Misthah, Abu Bakar bersumpah untuk didak memberikan subei
di nafkah padanya, gebagaimana selama ini Yang tela ia be
rikan pada Ummu Misthah, Lalu turunlah ayat ke-22 dari

surat Am Nuur;31
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Dan jgnganlah orang orang yag mempunyai ke

lebihan dan kelapangan 4i antara kamn bersumpah

bahwa merska tidak akan memberi bantwan kepada ka

um kerabatnya, orang orang yang miskin, yang berhi

Jrah pada jalan &llah, dan hendaklah mereka memaaf

kan dan berpapang dada, Apakah kamu tidak ingin

bahwa Allah men ﬁampunimu9 Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (QS An Nuur/24:22)32

Ayat ini turun gebagai tegurun pada Abu Bakar yang

hendak menghentikan bantuannya pada Ummu Misthah vang te
lah membuat susah dan malu kKeluarganya, Dari sini Al ur
an mengajarkan, sungguhpun geseorang telah berbuat tidak
baik pada kita bukanlah suatu halangan atau penghapus un
tuk memberi nafkah padanya. Sebab dengan penghentian sub

eidi itu akan membuat kehidupan si-misin makin sengsara.

Bila dieimak, Al Juran banyak memberikan Perhatian

atas kondisi penderitaan yang ditangoung orang orang nmis

31

Shaleh. Qomaruddin, dkk, op.eit®,, p. 348-351,
32

Departemen Agama RI, op cit. , p. 546,



kin. Bahkan Al Quran mendiskripsikan di antara salah eatu
karakter orang yang berbakti pada Allah adalah mereka
Yang peduli dengan nasib orang orang miskin, Informasi
ini yang dapat kita ambil dari pemahaman ayat ke=177 dari

surat Al Bagarah:
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah ti
mur dan barat itu suatu kebaktian, aka tetapi se
sungzuhnya kebaktian itu ialah kebaktian orang
yang beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat
malaikat, kitab kitab, nabi nabi dan . memberikan
harta yang dieintainya kepada kerabatuya, anakanak
anak yatim, orang orang miskinsseans AQE) Al Baga=-
rah{2:177) .33

Sementara surat lain memvisualisasika dialog peng-
huni neraka, bahwa di antara sebab yang memerosokan mere
ka kedalam neraka ialah tidak memiliki racsa kepekaan sosi
terhadap derita orang miskin,
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33
Departemen Agama RI, op cit.s Ped3.
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"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar (nera
ka)? Mereka menjawab: Kami dahulu tidak termasuk  orang
orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak pula membe
ri makan orang miekin,..(QS al Muddatsir/74. 42—44).34

Quraish. Shihah== d4%an kitabnya, Tafsir Al Amanah
© = memaparkan, keenzganan me embelanjakan harta pada orang
mickin adalah potret buruk dari hubungan antara si-kaya
dengan gesama manusia.BS Dan di antara lantaran inilah
mereka itu terkategori se ebagai pendusta agama,

Mengapa demikian? Semua agama mengharuskan umat
nya untuk membantu erang orang yang butuh, Paling tidak
ada tiga faktor yang dapat dikemukakan gebagali 1landasan
filosofi dari jawaban dan kewajiban tersebut, yang ter
angkat dari ayat ayat Al Quran.sG

1. Istikhlaf (Penugasan Sebagai Khalifah 44 Bumi)

Menurut Al Quran, Allah SWT, adalah pemilik dan
penguaea seluruh alam raya dengan gsgnla ieinya, harta
benda yang ada pads manusia termasuk yang di-miliki-Nya,
Segeorang yang beruntung mendapatkan eejumlah harta, pa

da hakekatnya hanyalah menerima titipan sebagai amanat

34
Ibid, p. 995.
35
M, Quraish Shihab , Tafeir Al Amanah, Pustaka
Kartini,sJakarta, 1992, p. 208,
3
Ibid, Membumikan Al Quran, Mizan, Bandung, 1992,
P. 323-32f,
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—~atas penugasannya men jadi khalifah= yntuk : disalurkan
dan dibelanjakan sesuai dengan kehzndak pemiliknya,

Manusia yang dititipi itu berkewajiban memenuhi
ketetapan ketetapan yang digariskan oleh Sang  Pemilik,
baik dalam pengembanean harta tersahp+t maupun penggunaan
nya.

Zakat merupakan salah satu ketetapan Tuhan yang
menyangkut harta, bahkan chadaqah serta infaq pun demiki
an pula. Karena Allah menjadikan harta benda sebagai sa
rana kehidupan untuk umat manusia seluruhnyt, maka ia ha
rus diarahkan untuk kepentinaoan bersama,

Allah melarans memberikan harta benda kepada sig=
Pa saja yang diduga keras akan menyia nyiakannya, walau
pun harta itu "milikn (atas nama)-nya, namun ia hendak
menyia nyickannya, karena tindakan penyia=-nyiaan akan
merugikan semua pihak,

Sejak semula Tuhan telah menetapkan, bahwa harta
hendaknya digunakan untuk kepentinzan bersama, Bahkan ka
lau tidak boleh dikatakan berlebihan Jika dikatan bahwa
"pada mulanya" masyarakatlah yang berwenang mengguna-kan
harta tersebut secura keseluruhan., Kemudian Allah meng
anugrahkan sebagaian darinya kepada pribadi pribadi yang
mengusahakan perolehannya cezuai d:ngan kebutuhan masing
masging,

2. Solidaritas Sosial

Landasan kedua ini bermula dari pandanzan Al Qur
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an serta kenyataan Yang diesadari oleh S2mua fuhak bahwa
manusia adalah makhluk sosial, Kebersamaan antara bebera
Pa individy dalam suaty wilayah membentuk Magyarakat mes
kipun berbeda eifatnya dengan individy individuy tersebut
namun ia +idai lapat dipisahkan darinya,

Manusia tidak dapat hidup tanpa Masyarakat, Sekian
banyak pengetahuan diperolehnya melalui magyarakat, se
perti bahasa, adat istiadat, Sopan gantun, dan sebagai -
nya. Demikan juga dalam bidane materiagl, Betapapun seseo
rang memililki kepandaian, namun hasil hasil matrial yang
diperolehhya adalah berkat bantuan pihak pihak “1aing. B,
ik bantuan tersebut secars langsung, dan ataun disadari,
maupun tidalk,

Seorang petani dapat berhasil dalam usahanya kare
na adanya irigasi, alat alat, makanan, pakaian, stabili-
tas politik 4., gogial, yang semua itu tidak dapat diwy-
Judkan sec:rs mandiri,

Demikan pula halnya dengan Scorang busnismen, Sia
pakah yang membeli agtan menjual-dari dan kepadanya? pari
gegi lain, harpus disadarai bahws produksi apa pun bentuk
nya, pada intinyn merupakon pPemanfaatan materi materi
yaug diciptakan danp dimiliki Tuhan., Malan berproduksi ma
nusia hanya melakukan perubahan Peérubahan, peényesuai-an,
Perakitan saty bahan dengan bahan lainnya yang telah 4i

ciptakan Allah SWT,
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Manueig yang mengolah, tetapi Allan yaug mencipta
Kan dan memilikinya, Dengan demikian wajar jika Allah me
merintahkan untuk mengeluarkan "eebagaian keciln dari
hartajjang dinmanatkan—Nya Kepada Seéceoriang itu demi ke
pentingan orang lain,

3. Persaudaraan

Manusia berasal dari satu keturunan, Adam dan Ha
Wa, sehingga antara S€seorang dengan lainnya terjalin hu
bungan Peresaudaraan dan pertalian darah, Persaudaraan ki
an menjadi kokoh apabila pertalian darah ditambah dengan
hubungan percamaan akidah serts kesatuan wilayah tem-pat
bermukim,

Hubunegan h bunegan tersebyt bukan sekedar hubungan
take and give (mengambil gan menerima) atau pertukaran
manfaat, tetapi lebih dari itu, yakni memberi tanpa me
nanti imbalan, 5tag membantu walaup in yang dibantu tidak
memerlukanny:,

Kebersamaan dan persudaraan ini hcughantar gemua
agama menetapkan adanya kewajiban memberi bantuan kepada
orang orang yang membutuhkan, Dari gini jelas bahwa'kata
memberi makann hendaknya 4i Cahami bukan sekedar membe-ri
Pangan, tetapi mencakup segala macam bantuannh'misalnya,
biaya pendidikan bagi anak annk yanz tak mampu, biaya
pengobatan dan sebazainya. Demikian prila katg "miskin",

tijak hany; .zrbatas pemahamannya pada "orang orang yang
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tidak nemiliki biaya hidup yans cukup", bisa juga miskin
pengetahuan, mickin kesadaran, miskin ruhani dan seba

gainya,

Nah, kebersamaan dan pérsudaraan inilah yang meng
hantarkan kepada kesadaran mengisihkan sebagaian harta ke
kayaan khusugnya, kepada mereka merska yang butuh, baik

dalam bentuk kewajiban zakat, faupun sedekah dan infagq,



